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ABSTRACT 

This study aims (1) to determine the effect of liquidity (CR), solvency (DER) 

and profitability (ROA) to partially affect stock prices (2) to determine the effect 

of liquidity (CR), solvency (DER), and profitability (ROA). ) has a simultaneous 

effect on stock prices (3) to determine between liquidity (CR), solvency (DER), 

and profitability (ROA), which have the most dominant influence on stock prices. 

The method used is quantitative. The result of this research is multiple linear 

regression equation Y = -1835,668 - 17268,634X1 - 18338,807X2 + 

780022,088X3 + e. Partially liquidity (CR) has a negative and significant effect 

with tcount less than ttable (-2,445) <(-2.028) or sig α 0,019 < 0.05, solvency 

(DER) has no positive and significant effect, indicating that tcount is smaller than 

ttable (-0.644) >(2.028) or sig α 0.524 > 0.05, profitability (ROA) has a positive 

and significant effect, indicating that the value of t is greater than t table (3.743)> 

(2.028) or sig α 0.001 < 0.05. Simultaneously, liquidity (CR), solvency (DER), 

and profitability (ROA) have an effect on profit growth with the Fcount value of 

6.071, the value is greater than Ftable, namely 2.87 or Fcount 6.071> Ftable 

2.87. The variable that has the most dominant influence in this study is 

profitability (ROA) with a value of 6.071. 
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1. PENDAHULUAN  

Hery (2015:132) “rasio 

keuangan ialah perhitungan rasio 

menggunakan laporan keuangan yang 

berfungsi sebagai alat ukur dalam 

menilai kondisi keuangan dan kinerja 

peusahaan. Kasmir (2012:104) 

mengemukakan bahwa “Rasio 

keuangan ialah kegiatan 

membandingkan angka-angka yang 

ada dalam laporan keuangan dengan 

membagi angka dengan angka 

lainnya”. Data pokok yang sebagai 

input dalam rasio ini adalah laporan 

rugi-laba dan neraca perusahaan.  

Kasmir (2017:110) 

mengemukakan bahwa “likuiditas 

ialah rasio yang menggambarkan 

kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendek”. 
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Rasio likuiditas yang digunakan 

untuk analisis adalah current ratio 

(CR).  

  Menurut Kasmir (2017:150) 

“rasio solvabilitas adalah rasio 

dimana untuk mengukur sampai 

seberapa jauh aktiva perusahaan yang 

dibiayai dengan hutang”. Untuk 

mengetahui maka dapat dicari dengan 

menggunakan debt to equity ratio 

(DER). Darmaji dan Fakhrudin 

(2011:158) mengemukakan bahwa 

“Debt To Equity Ratio (DER) ialah 

rasio yang mengukur sejauh mana 

besar utang ditutupi oleh modal 

sendiri”.  

 Fahmi (2014:212) 

“profitabilitas ialah rasio yang 

menunjukkan bagaimana perusahaan 

mampu untung mengelola hutangnya 

dalam rangka memperoleh 

keuntungan dan mampu untuk 

melunasi kembali hutangnya”. Rasio 

profitabilitas yang digunakan return 

on asset (ROA). “Return On Assets 

(ROA) ialah tingkat keuntungan 

bersih yang berhasil diperoleh 

perusahaan dalam menjalankan 

operasioanalnya” (Salim, 2010:85). 

Saham ialah secarik kertas yang 

menunjukkan hak pemilik perusahaan 

yang menerbitkan sekuritas tersebut 

dan berbagai kondisi untuk 

melaksanakan hak tersebut. Harga 

saham mencerminkan nilai 

perusahaan. Jika perusahaan 

mencapai prestasi yang baik, maka 

saham perusahaan akan banyak 

diminati oleh para investor. Brigham 

dan Houston (2010:7) “Harga saham 

merupakan harga yang menentukan 

kekayaan pemegang saham”. 

Objek penelitian yaitu 

perusahaan sub sektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di BEI 

periode 2014-2018 yang mempunyai 

populasi sebanyak 26 perusahaan dan 

datanya telah dipublikasikan dalam 

website resmi di Bursa Efek 

Indonesia yaitu www.idx.co.id. 

Perusahaan manufaktur makanan dan 

minuman ialah salah satu kategori 

sektor industri Bursa Efek Indonesia 

yang mempunyai peluang untuk 

tumbuh dan berkembang. Hal ini 

terlihat semakin menjamurnya 

industri makanan dan minuman di 

negara ini khususnya semenjak krisis 

berkepanjangan. Kondisi ini membuat 

persaingan semakin ketat sehingga 

manajer perusahaan berlomba 

mencari investor untuk 

menginvestasikan dananya di 

perusahaan makanan dan minuman. 

Dilihat dari data keuangannya, harga 

per saham berfluktuasi yaitu PT. 

Nippon Indosari Corpindo, Tbk 

periode 2014-2018.Pada tahun 2014 

harga saham sebesar 1.385 (dalam 

satuan rupiah).Pada tahun 2015 harga 

saham mengalami penurunan sebesar 

1.265 (dalam satuan rupiah). Pada 

tahun 2016 harga saham mengalami 

kenaikan sebesar 1.600 (dalam satuan 

rupiah). Pada tahun 2017 harga saham 

mengalami penurunan drastis sebesar 

1.275 (dalam satuan rupiah). Pada 

tahun 2018 harga saham mengalami 

penurunan sebesar 1.200 (dalam 

satuan rupiah). 

 

2. KERANGKA TEORITIS 

Likuiditas 

Kasmir (2017:110) 

mengemukakan “likuiditas ialah rasio 

menggambarkan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendek”. Munawir 
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(2017:18), likuiditas menujukkan 

kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban keuangannya 

yang harus segera dipenuhi, atau 

kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban keuangan pada 

saat ditagih. Likuiditas ialah salah 

satu faktor yang menentukan sukses 

atau kegagalan dalam perusahaan. 

Semakin besar perbandingan aktiva 

lancar dan hutang lancar semakin 

tinggi kemampuan perusahaan 

menutupi kewajiban jangka 

pendeknya. Rasio ini juga dapat 

dibuat dalam bentuk persentase. 

Rasio likuiditas yang digunakan 

untuk analisis adalah current ratio 

(CR).  Fahmi (2014:70) mengatakan 

“rasio lancar ialah ukuran yang umum 

digunakan atas solvensi jangka 

pendek, kemampuan suatu 

perusahaan memenuhi kebutuhn 

hutang jangka ketika jatuh tempo”. 

Persamaan rumus current ratio adalah 

aset lancar di bagi utang lancar. Bagi 

pihak manajer memiliki current ratio 

yang tinggi dianggap baik, bahkan 

bagi para kreditur dipandang 

perusahaan tersebut berada dalam 

keadaan yang kuat. Hal berbeda 

terjadi bagi para pemegang saham, 

dimana current ratio yang tinggi 

dianggap tidak baik, yang berarti 

manajer dalam perusahaan tersebut 

tidak menggunakan current asset 

dengan efektif dan efisien. 

 
Sumber : Fahmi, 2014:70 

 

Solvabilitas 

Menurut Kasmir (2017:150) 

“rasio solvabilitas adalah rasio 

dimana untuk mengukur sampai 

seberapa jauh aktiva perusahaan yang 

dibiayai dengan hutang”. Untuk 

mengetahui maka menggunakan debt 

to equity ratio (DER). Fahmi 

(2014:76) menyatakan bahwa 

“semakin rendah nilai rasio Debt To 

Equity Ratio (DER) maka semakin 

baik perusahaan tersebut dan 

sebaliknya”. Persamaan rasio ini 

dirumuskan sebagai berikut : 

  
Sumber: Fahmi (2014:76) 

 

Profitabilitas 

 Fahmi (2013:212) 

“profitabilitas ialah rasio yang 

menunjukkan perusahaan mampu 

untung mengelola hutangnya dala 

lmemperoleh keuntungan dan juga 

mampu melunasi kembali 

hutangnya”. Kasmir (2014:196), 

“Profitabilitas ialah rasio menilai 

keamampuan perusahaan mencari 

keuntungan”. Rasio ini juga 

memberikan ukuran tingkat 

efektivitas manajemen perusahaan. 

Hal ini ditujukan oleh laba yang 

dihasilkan dari penjualan dan 

pendapatan investasi”. 

Fahmi (2015:137) menjelaskan 

bahwa “Return On Asset (ROA)” 

ialah rasio yang melihat sejauh mana 

investasi yang ditanamkan mampu 

memberikan pengembalian 

keuntungan sesuai yang diharapkan”. 

Rasio profitabilitas yang digunakan 

Return On Asset (ROA). “Return On 

Assets (ROA) atau rentabilitas 

ekonomis ialah ukuran kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba 

dengan semua aktiva yang dimiliki 

oleh perusahaan. Harmono 

(2011:110) berpendapat “ROA 
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(Return On Asset) ialah perbandingan 

laba bersih setelah pajak dibagi total 

aset”. 

 
 Sumber: Harmono (2011:110). 

 

Harga Saham 

Harga saham ialah harga 

penutupan pasar saham selama 

periode pengamatan untuk tiap-tiap 

jenis saham yang dijadikan sampel 

dan pergerakannya senantiasa diamati 

para linvestor. Brigham dan Houston 

(2010:7) mengatakan  

Harga saham ialah harga yang 

menetukan kekayaan pemegang 

saham. Memaksimalkan kekayaan 

pemegang saham diterjemahkan 

menjadi memaksimalkan harga saham 

perusahaan. Harga saham pada waktu 

tertentu akan tergantung pada arus 

kas yang diharapkan diterima di masa 

depan oleh investor, jika investor 

membeli saham. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Populasi dan Sampel 

“Populasi ialah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas objek 

atau subjek yang mempunyai kualitas 

dan karakteristik tertentu yang 

diterapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya” (Sugiyono, 2015:80). 

Populasi dalam penelitian ini yaitu 26 

perusahaan manufaktur sub sektor 

makanan dan minuman yang terdaftar 

di BEI (Bursa Efek Indonesia) 

periode 2014-2018. Dalam penelitian 

ini diambil sampel sebanyak 8 

perusahaan manufaktur sub sektor 

makanan dan minuman yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI)  

menggunakan teknik pengambilan 

sampel yang dilakukan dengan 

metode purposive sampling. 

Victorianus (2012:48) 

mengemukakan “Porposive Sampling 

adalah teknik pengumpulan sampel 

berdasarkan kriteria-kriteria tertentu 

yang sesuai tujuan penelitian. 

 

Definisi Operasional Variabel 

Likuiditas (Current Ratio) (X1) 

Likuiditas ialah rasio yang 

menggambarkan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendek. Dengan 

menggunakan rumus Current Ratio 

(CR) ialah rasio yang 

menggambarkan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendek. Current 

ratio aset lancar dibagi hutang lancar. 

Aset lancar ialah aset yang dapat 

dikonversikan menjadi uang tunai. 

Hutang lancar adalah hutang 

perusahaan yang harus dibayar tunai 

dalam waktu 1 tahun atau dalam 

siklus operasional perusahaan. Aset 

lancar dan hutang lancar dapat dilihat 

dari neraca.  

 

Solvabilitas (Debt To Equity Ratio 

Asset) (X2)  

Solvabilitas ialah rasio dimana untuk 

mengukur sampai seberapa jauh 

aktiva perusahaan yang dibiayai 

dengan hutang. Menggunakan rumus 

Debt to Equity Ratio (DER) ialah 

rasiol solvabilitas untuk mengukur 

sampai seberapa jauh aktiva 

perusahaan yang dibiayai dengan 

hutang. Debt to Equity Ratio adalah 

rasio untuk menilai hutang dengan 

ekuitas. Debt to equity ratio tota 

hutang di bagi total modal sendiri. 
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Total hutang adalah jumlah hutang 

perusahaan yang harus dibayar tunai 

dalam waktu 1 tahun. Sedangkan total 

modal sendiri adalah investasi yang 

dilakukan pemilik perusahaan. Total 

hutang dan total modal sendiri dapat 

dilihat dari neraca. 

 

Profitabilitas (Return On Asset) (X3) 

Profitabilitas ialah rasio untuk 

menilai keamampuan perusahaan 

dalam mencari keuntungan. 

Menggunakan rumus Return on Asset 

(ROA) rasio profitabilitas ialah lrasio 

yang menunjukkan bagaimana 

perusahaan mampu untung mengelola 

hutangnya dalam rangka memperoleh 

keuntungan dan mampu melunasi 

kembali hutangnya. Return on Asset 

ialah ukuran kemampuan perusahaan 

menghasilkan laba dengan semua 

aktiva yang dimiliki oleh perusahaan. 

Return on Asset yaitu laba bersih 

setelah pajak dibagi total aktiva dan 

dikalikan 100%. Laba bersih setelah 

pajak ialah penghasilan bersih yang 

diperoleh perusahaan baik dari usaha 

pokok ataupun diluar usaha pokok 

perusahaan selama satu periode 

setelah dikurangi pajak penghasilan. 

Laba bersih setelah pajak terdapat 

pada laporan laba rugi. Total Aktiva 

yaitu jumlah aktiva lancar ditambah 

aktiva tetap. Total aktiva terdapat 

pada laporan neraca. Laba setelah 

pajak dan total aktiva dapat dilihat 

dari laba rugi. 

 

Harga Saham 

Harga saham ialah harga 

penutupan pasar saham selama 

periode pengamatan untuk tiap-tiap 

jenis saham yang dijadikan sampel 

dan pergerakannya Harga Saham 

merupakan harga yang menentukan 

kekayaan pemegang saham. Harga 

saham pada waktu tertentu akan 

tergantung pada arus kas yang 

diharapkan diterima dimasa depan 

oleh investor, jika investor membeli 

saham.  

 

Metode Analisa Data 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas  

Ghozali (2013:160) mengatakan 

bahwa “Uji normalitas digunakan 

untuk menguji apakah data dalam 

mode regresi, variabel dependen 

maupun variabel independen, 

keduanya mempunyai distribusi 

normal atau tidak. Modal regresi yang 

baik adalah model regresi yang 

mempunyai distribusi normal atau 

mendekati normal 

 

Uji Multikolinearitas 

Ghozali (2016:105) “uji 

multikolinieritas untuk menguji 

apakah model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel bebas 

(independen)”. Model regresi yang 

baik seharusnya tidak terjadi korelasi 

diantara variabel independen. Jika 

variabel independen saling 

berkorelasi, maka variabel-variabel 

ini tidak ortogonal. Variabel 

ortogonal yaitu variabel independen 

yang memiliki nilai korelasi antar 

sesama variabel independen sama 

dengan nol (0). 

 

Uji Autokorelasi  

Ghozali (2013:110), “Uji 

autokorelasi menguji apakah dalam 

model regresi linier ada korelasi 

antara kesalahan pengganggu 

(residual) pada periode t (sekarang) 
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dengan kesalahan residual pada 

periodel t-1 (sebelumnya), jika terjadi 

autokorelasi, maka lada problem 

autokorelasi. Autokorelaasi muncu 

karena observasi yang berurutan 

sepanjang waktu berkaitan satu sama 

lain (berkorelasi).  

 

Uji Heteroskedastisitas 

Ghozali (2013:139) berpendapat 

bahwa “Uji heteroskedastisitas 

dilakukan untuk menguji apakah 

dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual 

satu pengamatan kepengamatan yang 

lain”. Jika variance dari residual 

pengamatan ke pengamatan lain tetap, 

makal hal tersebut dikatakan 

homokedastisitas, sedangkan jika 

berbeda disebut heterokedastisitas. 

Model regresi dapat dikatakan baik 

jika homokedastisitas atau tidak 

terjadi heterokedastisitas. 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi untuk menguji 

hubungan pengaruh antara satu 

variabel terhadap variabel lainnya. 

Penggunaan model analisis ini dengan 

alasan untuk mengetahui hubungan 

antara variabel bebas dengan variabel 

terikat Likuiditas X1, Solvabilitas X2,  

Profitabilitas X3 terhadap harga 

saham Y. Rumus untuk menguji 

pengaruh variabel-variabel 

independen likuiditas, solvabilitas, 

profitabilitas terhadap harga saham 

dalam penelitian. Sunyoto (2012:168) 

dijabarkan yaitu : 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 

Keterangan: 

Y  = Nilai Perusahaan 

a  = Konstanta 

b1  = Koefisien Regresi Rasio 

Likuiditas 

b2  = Koefisien Regresi Rasio 

Solvabilitas 

b3  = Koefisien Regresi Rasio 

Profitabilitas 

X1 = Variabel Independen 

Pertama (CR) 

X2 = Variabel Independen Kedua 

(DER) 

X3 = Variabel Independen Ketiga 

(ROA) 

e = Error 

 

Uji Parsial (Uji t) 

Sugiyono (2015:184) 

mengemukaklan bahwa “Uji t luntuk 

melihat secara parsial bagaimana 

pengaruh independen (X) terhadap 

variabel dependen (Y), guna menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan 

memiliki pengaruh atau tidak”. 

  

Keterangan: 

t = Nilai uji t. 

r = Nilai koefisien korelasi. 

n = Jumlah sampel. 

Ho : b1, b2,  b3 = 0, artinya secara 

parsial tidak terdapat pengaruh yang 

positif dan signifikan dari variabel 

independen (X1, X2, dan X3) 

terhadap variabel dependen (Y). 

Ha : b1, b2, b3 ≠0, artinya secara 

parsial terdapat pengaruh yang positif 

dan signifikan dari variabel 

independen (X1, X2, dan X3) 

terhadap variabel dependen (Y). 

Sanusi (2011:134) 

mengemukakan bahwa “dasar 

pengambilan keputusan menggunakan 

probabilitas signifikan”, yakni bila 

thitung ≥ ttabel atau − thitung ≤ − 

ttabel nilai signifikan t < tingkat 

signifikansi 5% (0,05), maka Ho 
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ditolak dan Ha diterima. Hal ini 

berarti ada pengaruh yang signifikan 

dari masing-masing variabel bebas 

terhadap variabel terikat secara 

parsial. Bila thitung < ttabel atau – 

thitung > ttabel dan nilai signifikansi t 

> tingkat signifikansi 5% (0,05), 

maka Ho diterima dan Ha ditolak. Hal 

ini berarti tidak ada pengaruh yang 

signifikan dari masing-masing 

variabel bebas terhadap variabel 

terikat secara parsial. Nilai ttabel 

berdasarkan taraf signifikasi 95% 

pada α = 0,05 dan taraf derajat 

kebebasan. 

(df)  =  n-k (α/2) 

Keterangan : 

df  : Degree of freedom. 

n   : Jumlah sampel. 

k : Jumlah variabel (bebas dan 

terikat). 

α   : 5% (0,05). 

 

Uji Simultan (Uji F) 

Sugiyono (2013:192) “Uji F 

dilakukan untuk mengetahui secara 

bersama-sama bagaimana pengaruh 

variabel X terhadap variabel Y”. 

Untuk menguji keberartian dari 

koefisien regresi secara simultan, 

digunakan pengujian statistik uji F 

dengan rumus: 

  
Keterangan: 

Fh  : Nilai F hitung 

   : Koefisien determinasi 

n   : Jumlah Sampel 

K      : Banyaknya Variabel Bebas 

dan Variabel Terikat 

Ho : b1 = b2 = b3 = 0, artinya 

variabel independen (X1, X2, dan 

X3) secara simultan tidak 

berpengaruh terhadap variabel 

dependen (Y). 

Ha : minimal salah satu dari bi ≠ 0, 

artinya variabel independen (X1, X2, 

dan X3) secara simultan berpengaruh 

terhadap variabel dependen (Y). 

Sanusi (2011:143) 

mengemukakan “dasarllpengambilan 

menggunakan angka probabilitas” 

yakni jika Fhitung ≥ Ftabel dan nilai 

Sig < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha 

diterima, artinya secara simultan 

variabel independen mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap 

variabel dependen. Jika Fhitung < 

Ftabel dan nilai Sig > 0,05, maka Ho 

diterima dan Ha ditolak, artinya 

secara simultan variabel independen 

tidak mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel 

dependen. Analisa untuk mencari 

Nilai Ftabel adalah sebagai berikut :  

dfN1 = k-1 

dfN2 = n-k 

Keterangan : 

df : Degree of freedom. 

n   : Jumlah sampel. 

k : Jumlah variabel (bebas dan 

terikat). 

 

Uji Dominan 

Uji dominan dilakukan untuk 

mengetahui manakah variabel 

independen yang paling berpengaruh 

terhadap variabel dependen. Untuk 

mengetahui variabel yang paling 

dominan dapat diketahui dengan 

melihat dari hasil uji t, nilai pengaruh 

thitung yang paling besar merupakan 

variabel yang paling berpengaruh 

dominan terhadap variabel dependen. 

 

Koefisien Determinasi 
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Ghozali (2013:97) 

mengemukakan bahwa “Koefisien 

determinasi (R2) merupakan alat 

untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam 

menerangkan variasi variabel 

dependen”. Koefisien Determinasi 

(Kd) dihitung dengan rumus dan 

tinggi rendahnya pengaruh variabel 

bebas terhadap variabel terikat dapat 

digolongkan sebagai berikut: 

KP = r2 × 100% 

Tabel 1 

Tingkat rendahnya 

koefisiendeterminasi 
No. 

Interval 
Tingkat 

Pengaruh 

1. 
0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

2. 
0,60 – 0,799 Kuat 

3. 
0,40 – 0,599 Cukup Kuat 

4. 0,20 – 0,399 Rendah 

5. 
0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

Sumber : Ridwan dan Kuncoro 

(2017:62) 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Gambar 1 

Hasil Uji Normalitas 

 
Grafik normal plot terlihat titik-

titik menyebar disekitar garis 

diagonal, serta penyebarannya dekat 

dari garis diagonal yang menunjukkan 

model regresi memenuhi asumsi 

normalitas dan gambar 7 dapat dilihat 

dari grafik histogram pola distribusi 

melenceng kekanan yang artinya data 

berdistribusi normal.  

 

 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 2 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

 

 

 

Model 

Collinearity 

Statistics 

 

Tolerance 

 

Vif 

1 

 

 

 

(Constant)   

Likuiditas ,394 2,536 

Solvabilitas ,499 2,006 

Profitabilitas ,424 2,360 

a. Dependent Variabel: Harga 

Saham 

Hasil output diketahui nilai 

perhitungan Variance Inflation 

Factor (VIF) masing-masing variabel 

lebih kecil dari 10, kesimpulannya 

adalah diantara masing-masing 

variabel tidak saling berkorelasi atau 
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tidakl terjadi multikolinearitas dan 

layak diteliti. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Gambar 2 

Hasil Uji Heterokedastisitas 

 
Grafik scatterplots terlihat titik-

titik menyebar secara acak serta 

tersebar baik di atas maupun dibawah 

angka nol (0) pada sumbu Y. Maka 

penelitian di atas menunjukkan tidak 

terjadi pelanggaran 

heteroskedastisitas karena titik-titik 

menyebar dengan baik, sehingga 

model regresi layak digunakan untuk 

mempengaruhi harga saham. 

Uji Autokorelasi 

Tabel 3  

Hasil Uji Autokorelasi 

 

Model Summaryb 

Model Durbin-Watson 

1 1,888 

a. Predictors: (Constant), CR, DER, ROA 

b. Dependent Variable: HARGA SAHAM 

Hasil uji Durbin-Watson 

menunjukkan besaran nilai d (DW), 

yaitu sebesar 1,888. Nilai ini 

dibandingkan nilai Durbin-Watson 

(k,n) k menunjukkan jumlah dari 

variabel independen, yaitu 3 dan n 

adalah jumlah sampel yang berjumlah 

40. Nilail d (DW) terletak diantara 

nilai du dan (4-du), yaitu 1,720 < 

1,888 < 2,28, maka koefisien 

autokorelasi sama dengan nol (0) 

artinya tidak ada autokorelasi. 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis linier berganda untuk 

mengetahui pengaruh likuiditas, 

solvabilitas dan profitabilitas terhadap 

harga saham.  

 

Tabel 4 

Hasil Regresi Linier berganda 

                             Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) -,668 , 419  -,049 ,961 

CR -,634 , 984 -,531 -2,455 ,019 

DER -,807 , 214 -,124 -,644 ,524 

ROA ,088 254 ,781 3,743 ,001 
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a. Dependent Variable: HARGA SAHAM 

Berdasarkan tabel 4, disusun 

persamaan regresi linier berganda 

yaitu: 
Y =-1835,668 - 17268,634X1 -18338,807X2 + 780022,088X3 + e 

Keterangan: 

Y = Harga Saham 

X1 = Likuiditas (CR) 

X2 = Solvabilitas (DER) 

X3 = Profitabilitas (ROA) 

a  = Konstanta 

b1, b2, b3 = Koefisien Regresi 

e = Standard Error 

 

 

Uji Parsial (Uji t) 

Uji t ialah alat pengujian variabel 

independen, likuiditas, solvabilitas 

dan profitabilitas terhadap variabel 

dependen, yaitu harga saham secara 

individu yang dilakukan untuk 

melihat signifikansi dari pengaruh 

variable independen terhadap variable 

dependen. Dalam pengujian ini 

digunakan taraf signifikan (α) = 5% 

atau 0,05, derajat kebebasan (df) = n-

k (α/2), (df) = 40-4 = 36 dan (0,05/2) 

= 0,025 dengan pengujian dua sisi 

diperoleh ttabel = 2,028. 

Variabel Likuiditas (CR) Nilai 

thitung -2,455 <  ttabel -2,028 dan tingkat 

signifikansi yaitu 0,019 < 0,05 yang 

menandakan bahwa Ho ditolak  atau 

Ha diterima. Hal ini menunjukkan X1 

secaral parsial berpengaruh signifikan 

terhadap Y. Maka hipotesa pertama 

(H1) yang menyatakan X1 likuiditas 

(CR) berpengaruh secara parsial 

terhadap Y (harga Saham) Ha 

diterima. 

Variabel Solvabilitas (DER) Nilai 

thitung  -0,644 > ttabel -2,028  dan tingkat 

signifikansi yaitu 0,524 > 0,05 yang 

menandakan bahwa Ho diterima atau 

Ha ditolak.  Hal ini menunjukkan X2 

secara parsial  tidak berpengaruh dan 

tidak signifikan terhadap Y. Maka 

hipotesa pertama (H1) yang 

menyatakan X2 solvabilitas (DER) 

tidak berpengaruh secara parsial 

terhadap Y (harga Saham) Ha ditolak. 

Variabel Profitabilitas (ROA) 

Nilai thitung 3,743 > ttabel 2,028 dan 

tingkat signifikansi yaitu 0,001 > 0,05 

yang yang menandakan Ho ditolak  

atau Ha diterima. Hal ini meunjukkan 

X3 secara parsial berpengaruh positif 

signifikan terhadapl Y. Maka hipotesa 

pertama (H1) yang menyatakan X3 

profitabilitas (ROA) berpengaruh 

secara parsial terhadap Y (harga 

Saham) Ha diterima. 

 

Uji Simultan (F-test) 

Uji F untuk menguji pengaruh 

variabel bebas terhadap variable 

terikat secara individu yang dilakukan 

untuk melihat signifikansi dari 

pengaruh variabel bebas secara 

bersamaan terhadap varaibel terikat. 

Pengujian ini menggunakan taraf 

tingkat signifikan (α) = 5% atau 0,05, 

derajat kebebasan, yaitu Df1 = k – 1 = 

4 – 1  = 3 Df2 = n – k = 40-4  = 36. 

Sehingga, didapatkan  Ftabel sebesar 

2,87. 

Berdasarkan hasil pengujian 

pada tabel 12 Fhitung 6,071 > Ftabel 

2,87, nilai sig 0,002  0,05 maka Ho 

ditolak dan Ha diterimal artinya 

variabel X1 Likuiditas (CR), X2 

Solvabilitas (DER), X3 Profitabilitas 

(ROA) berpengaruh secara simultan 

terhadap Y (Harga Saham). Maka 

dapat disimpulkan bahwa hipotesa 
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kedua (H2) X1 Likuiditas (CR), X2 

Solvabilitas (DER), X3 Profitabilitas 

(ROA) yang menyatakan bahwa 

berpengaruh secara simultan terhadap 

Y (harga Saham) Ha diterima. 

 

Uji Dominan 

Berdasarkan  hasil dari uji t, 

variabel likuiditas (CR) memiliki nilai  

thitung = -2,455, solvabilitas (DER) 

thitung = -0,644, dan profitabilitas 

(ROA) thitung = 3,743, solvabilitas 

(DER) thitung = -0,644. Maka 

profitabilitas (ROA) paling 

berpengaruh dominan terhadap Harga 

Saham. Maka hipotesa ketiga (H3) 

yang menyatakan variabel 

profitabilitas (ROA) berpengaruh 

dominan terhadap (Y) hipotesis 

diterima. 

 

Koefisien Determinasi      

Berdasarkan hasil perhitungan 

menunjukkan nilai koefisien 

determinasi (R square) sebesar 0,336. 

Angka tersebut di persentasekan, 

maka akan didapat nilai 33,6%. Bila 

mengacu pada pedoman interpretasi 

koefisien determinasi maka 

kesimpulannya adalah memiliki 

pengaruh rendah. Hal ini berarti 

sebesar 33,6% variasi naik turunnya 

variabel Y harga saham  dipengaruhi 

variabel X1 likuiditas (CR), X2 

solvabilitas (DER), X3 profitabilitas 

(ROA) Sedangkan sisanya sebesar 

66,4% dipengaruhi variabel-variabe 

lain yang tidak diajukan dalam 

penelitian ini. Sesuai dengan standart 

interpretasinya rendah. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Rasio Likuiditas (Current 

Ratio) Terhadap Harga Saham 

Berdasarkan hasil pengujian 

hipotesis secara parsial (uji t) yaitu 

hasil uji menunjukkan bahwa Current 

Ratio (CR) berpengaruh signifikan 

positf terhadap harga saham. Hal ini 

dapat dilihat dari nilai thitung  -2,455 <  

ttabel -2,028 dengan tingkat signifikan 

0,019 < 0,05. Maka artinya adalah 

variabel Current Ratio (CR) 

berpengaru secara parsial dan 

signifikan positif terhadap harga 

saham perusahaan manufaktur sub 

sektor makanan dan minuman. Hal ini 

sejalan dengan Yeni Oktaviani (2018) 

yang menyatakan Current Ratio (CR)  

-2,415 < -1,68195 , sig 0.020 < 0.05, 

yang artinya berpengaruh secara 

parsial dan signifikan. 

 

Pengaruh Rasio Solvabilitas (Total 

Asset Turnover) Terhadap Harga 

Saham 

Berdasarkan hasil pengujian 

hipotesis secara parsial (uji t) yaitu 

hasil uji menunjukkan bahwa Debt to 

Equity Ratio (DER) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

harga saham. Hal ini dapat dilihat dari 

nilai thitung -0,644  > ttabel -2,028  

dengan tingkat signifikan 0,524 > 

0,05. Maka artinya adalah variabel 

Debt to Equity Ratio (DER) tidak 

berpengaruh secara parsial dan tidak 

signifikan  terhadap harga saham 

perusahaan manufaktur sub sektor 

makanan dan minuman. Hal ini 

sejalan dengan Resti Ayu (2016) yang 

menyatakan  thitung -0,922 > ttabel -

2,023, nilai sig 0,652 > 0,05 yang 

artinya tidak berpengaruh secara 

parsial dan tidak signifikan. 

 

Pengaruh Rasio Profitabilitas (Return 

On Asset) Terhadap Harga Saham 
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Berdasarkan hasil pengujian 

hipotesis secara parsial (uji t) yaitu 

hasil uji menunjukkan bahwa Return 

on Assets (ROA) berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham. Hal 

ini dapat dilihat dari nilai thitung 3,743 

> ttabel 2,028 dengan tingkat signifikan 

0,001 < 0,05. Maka artinya adalah 

variabel Return on Assets (ROA) 

berpengaruh secara parsial dan 

signifikan  terhadap harga saham 

perusahaan manufaktur sub sektor 

makanan dan minuman. Hal ini 

sejalan dengan Ema Novasari (2013) 

yang menyatakan Return on Assets 

(ROA)  nilai thitung 3,791 > ttabel 2,028, 

nilai sig 0,006 < 0,05 yang artinya 

berpengaruh secara parsial dan 

signifikan. 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang diperoleh dari uji hasil anova 

yang terdiri dari dari variabel X1 

likuiditas (CR), X2 solvabilitas 

(DER), dan X3 profitabilitas (ROA) 

menunjukkan nilai  Fhitung 6,071  > 

Ftabel 2,87 dengan nilai signifikan 

0,002  < 0,05 yang artinya H0 ditolak 

atau Ha diterima, sehingga 

kesimpulannya adalah bahwa variabel 

X1 likuiditas (CR), X2 solvabilitas 

(DER), dan X3 profitabilitas (ROA) 

berpengaruh secara simultan 

signifikan terhadap variabel harga 

saham pada 8 perusahaan  manufaktur 

sub sektor makanan dan minuman. 

Berdasarkan hasil dari uji t, 

variabel X3 profitabilitas (ROA) thitung 

= 3,743  yang lebih besar daripada 

variabel variabel X1 likuiditas (CR) 

merupakan variabel yang memiliki 

nilai thitung = -2,455 dan X2 solvabilitas 

(DER) thitung = -0,644. Maka dapat 

diketahui bahwa X3 profitabilitas 

(ROA) yang paling berpengaruh 

dominan terhadap harga saham. H3 

pada penelitian adalah variabel 

profitabilitas (ROA) hal ini sudah 

sesuai dengan hasil uji yang 

diperoleh, maka kesimpulannya 

adalah hipotesis diterima. 

Berdasarkan hasil penelitian 

menggunakan program aplikasi IBM 

SPSS 22.0 for Windows 7, maka nilai 

koefisien determinasi atau R square 

(R2) menunjukkan nilai 0,336 atau 

33,6%. Yang berarti bahwa variabel 

independen yang terdiri dari 

Likuiditas (X1), Solvabilitas(X2), 

Profitabilitas (X3) mempengaruhi 

variabel dependen yaitu Harga Saham 

(Y) sebesar 33,6%. Sedangkan 

sisanya 66,4% dijelaskan oleh 

variabel lainnya diluar dari penelitian 

ini. 

 

5. SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian 

data, maka dapat ditarik beberapa 

kesimpulan yaitu hasil uji t 

menyatakan bahwa variabel X1 

likuiditas (CR) thitung dan ttabel 

dimana nilai dari thitung -2,455 <  

ttabel -2,028 yang menandakan H0 

ditolak atau Ha diterima,  X3 

profitabilitas (ROA) thitung dan 

ttabel dimana nilai dari thitung 3,743 

> ttabel 2,028 menandakan bahwa H0 

ditolak atau Ha diterima. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa variabel X1 

likuiditas (CR) dan X3 profitabilitas 

(ROA) berpengaruh secara parsial 

terhadap variabel harga saham  pada 8 

perusahaan manufaktur sub sektor 

makanan dan minuman. Variabel X2 

solvabilitas (DER) thitung dan ttabel 

dimana nilai dari thitung -0,644> 

ttabel -2,028 yang menandakan 
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bahwa H0 diterima atau Ha ditolak. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa 

variabel  X2 solvabilitas (DER) tidak 

berpengaruh secara parsial terhadap 

variabel harga saham  pada 8 

perusahaan manufaktur sub sektor 

makanan dan minuman. 

Hasil uji F diperoleh bahwa 

tingkat signifikan lebih kecil yakni 

0,002 dari standar signifikan yakni 

5% atau 0,05 dan perbandingan 

Ftabel dan Fhitung, dimana nilai 

Fhitung yaitu 6,071 dan Ftabel  yaitu 

2,87, maka dapat disimpulkan bahwa 

semua variabel independen secara 

keseluruhan berpengaruh secara 

simultan signifikan terhadap Harga 

Saham. 

Hasil uji dominan menyatakan 

bahwa variabel Profitabilitas/Return 

On Asset (ROA) merupakan variabel 

yang paling dominan karena memiliki 

nilai thitung yang lebih besar 

daripada variabel likuiditas (CR) dan 

solvabilitas (DER), yaitu sebesar 

thitung = 3,743. Nilai koefisien 

determinasi atau R square (R2) 

menunjukkan nilai 0,336 atau 33,6%. 

Hal ini menunjukkan bahwa 

variabilitas dari variabel independen 

dapat dijelaskan sebesar 33,6% dan 

sisanya sebesar 66,4% dijelaskan oleh 

variabel lainnya diluar dari penelitian 

ini. 

 

Saran 

Hasil penelitian ini untuk 

menambah pengetahuan dan 

informasi khususnya tentang bidang 

keuangan serta dapat dijadikan 

sebagai bahan referensi mengenai 

Rasio Likuiditas (CR), Rasio 

Solvabilitas (DER), dan Rasio 

Profitabilitas (ROA) terhadap Harga 

Saham. Perusahaan sebaiknya 

mempertimbangkan beberapa faktor 

yaitu Rasio Likuiditas (CR), Rasio 

Solvabilitas (DER), dan Rasio 

Profitabilitas  (ROA) karena  

berpengaruh secara simultan dan 

memiliki pengaruh yang rendah yaitu 

sebesar 33,6% dalam konteks harga 

saham. Perusahaan juga harus lebih 

memfokuskan pada nilai 

profitabilitasnya, karena semakin 

tinggi profitabilitas itu akan 

menunjukkan harga sahamnya yang 

bagus. 
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